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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan pengusaha olahan nanas di 

UMKM Melati Prabumulih. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh ketua UMKM kepada 

pengusaha yaitu meliputi pelatihan, pendampingan, pengawasan dan evaluasi 

terhadap proses produksi, pengemasan dan juga pemasaran produk olahan nanas. 

Proses pembinaan pengusaha sudah berjalan dengan baik, hal itu ditunjukkan 

dengan adanya perubahan peningkatan terhadap usaha yang dilihat dari 

peningkatan pendapatan pengusaha, dan peningkatan sumber daya 

manusia/pengusaha UMKM Melati Prabumulih. 

Kata Kunci: Pembinaan Masyarakat, Produk Olahan Nanas, UMKM 

 

ABSTRACT 

The aim of this study is to know the entrepreneurial guidance process of 

pineapple-processed product entrepreneur in UMKM (Small Micro Medium 

Enterprises) Melati of Prabumulih . This study uses qualitative research with 

descriptive method. The techniques of data collection in this study are using 

interview, observation, and documentation. The result of this study showed that 

the guidance process conducted by the head of UMKM to the entrepreneurs 

included training, assistance, supervision and evaluation of the production 

process, packaging and also marketing of pineapple-processed product. The 

entrepreneurial guidance process has gone well, it is shown by the change of 

improvement in business seen in the increase of entrepreneur’s income, and the 

improvement in human resource/entrepreneurs of UMKM Melati of Prabumulih. 

Keyword: Community Development,  Pineapple-Processed product, UMKM
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembinaan masyarakat merupakan salah satu usaha yang bisa dilakukan 

oleh pekerja sosial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembinaan itu 

sendiri bisa juga merupakan tugas tenaga Pendidikan Luar Sekolah. Dengan 

melakukan pembinaan masyarakat, artinya kita memberikan bentuk pengetahuan 

ataupun keterampilan kepada masyarakat sehingga terjadinya peningkatan dalam 

pengetahuan dan juga perubahan sikap kearah yang lebih baik lagi. 

Pembinaan masyarakat juga merupakan salah satu bentuk pendidikan 

nonformal yang bisa dilakukan oleh Pendidikan Luar Sekolah. Dimana proses 

pendidikan melalui pembinaan yang dilakukan secara sadar, tidak terlalu ketat 

dalam peraturannya tetapi tetap dilaksanakan untuk mencapai tujuan akhir  dari 

proses pemberdayaan itu sendiri. 

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi 

Sumatera Selatan dan berjarak sekitar 100 km dari pusat Kota Palembang. Kota 

Prabumulih secara geografi berbatasan dengan Kabupaten Pali disebelah utara, 

dan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim disebalah timur, barat dan selatan. 

Penduduk Kota Prabumulih mayoritas bekerja di sektor industri dan perdagangan, 

karena Prabumulih kaya akan minyak bumi dan gas, selain itu, masyarakat juga 

banyak yang bekerja sebagai petani. Mereka bertanam pohon karet, kelapa sawit, 

serta berbagai komoditas lainnya seperti nanas. 

Kota  Prabumulih sendiri terkenal dengan sebutan kota nanas. Hal ini 

disebabkan karena potensi sumber daya alam yang banyak dijumpai di kota ini 

adalah nanas. Kualitas nanas Prabumulih tidak diragukan lagi. Ukuran buah yang 

besar dan rasanya yang manis menjadi keunggulan dari buah nanas itu sendiri. 

Menurut situs resmi pemerintahan Dinas Pertanian Kota Prabumulih, luas lahan 

nanas di Kota Prabumulih pada tahun 2017 mencapai 18,110 Ha dengan jumlah 

poduksi 45,574 Ton. Sehingga Kota prabumulih sering menjual nanas dalam 

jumlah yang besar di pasar yang berlokasi di kabupaten/kota yang ada disekitar 

Prabumulih seperti Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir, Kota Palembang, provinsi tetangga, bahkan dikirim sampai ke Pulau Jawa. 
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Potensi sumber daya alam yang berupa nanas tersebut belum dimanfaatkan 

secara optimal oleh masyarakat kota Prabumulih. Hal tersebut dibuktikan dengan 

masih banyaknya masyarakat yang menjual buah nanas secara utuh, baik di 

pinggir jalan sepanjang kota Prabumulih, maupun menjual nanas utuh ke pasar di 

kabupaten/kota sekitar tanpa mengolahnya terlebih dahulu menjadi berbagai 

kuliner olahan nanas. 

Pada saat ini, lahan pertanian nanas di Kota Prabumulih semakin berkurang. 

Hal ini dikarenakan sebagian masyarakat lebih memilih untuk menanam pohon 

kelapa sawit dan pohon karet yang dianggap memberikan hasil panen yang lebih 

menjanjikan dibandingkan  dengan hasil panen buah nanas. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah salah satu usaha produktif 

yang dilakukan oleh perorangan ataupun badan usaha yang dilakukan secara 

bersama-sama guna meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Usaha yang 

bisa dilakukan yaitu produksi barang maupun jasa. Usaha Mikro Kecil Menengah 

juga bisa menjalan peran dalam membina masyarakat. Secara khususnya membina 

para anggotanya agar bisa meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilan dari 

setiap anggotanya. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melati merupakan salah satu 

UMKM yang berada di Kota Prabumulih. Berdasarkan hasil wawancara bersama 

ibu Maryati selaku ketua UMKM Melati tanggal 20 agustus 2019 yang berlokasi 

di jalan lintas Prabumulih-Baturaja Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih 

Selatan Kota Prabumulih. Beliau mengemukakan bahwa UMKM Melati sudah 

berdiri sejak tahun 1993. UMKM Melati merupakan salah satu UMKM yang aktif 

beroperasi di Kota Prabumulih dan juga aktif memproduksi berbagai macam 

barang. Sejak tahun 2017 berada dibawah binaan Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil Menengah Kota Prabumulih. 

Peneliti memilih UMKM Melati karena UMKM ini satu-satunya UMKM di 

Kota Prabumulih yang aktif memproduksi berbagai macam kuliner olahan nanas. 

Ketua UMKM beserta 7 anggota lainnya sebagai pengusaha UMKM melakukan 

produksi olahan nanas secara rutin. Berbagai kuliner olahan nanas yang dijual 

yaitu sirup nanas, dodol nanas, keripik nanas, selai nanas, soes nanas, semprong 

nanas, wajik nanas, dan berbagai kuliner olahan nanas lainnya. 
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Selain berbagai kuliner olahan nanas, UMKM Melati juga menjual berbagai 

produk lainnya yang bisa dijadikan oleh-oleh khas Prabumulih diantaranya baju 

dengan tulisan Kota Prabumulih, Kerajinan tangan (handmade) seperti toples 

anyaman, tas rajut, dan juga pernak-pernik oleh-oleh lainnya seperti gantungan 

kunci, gelang, bros, pin, dan juga UMKM ini menjual pupuk kompos buatan dari 

masyarakat yang dititipkan di kedai penjualan UMKM Melati. 

Berdasarkan potensi sumber daya alam di Kota Prabumulih yaitu nanas, 

maka UMKM Melati berperan penting dalam pengelolaan kuliner olahan nanas. 

Pada saat studi pendahuluan, Ketua UMKM Melati mengatakan bahwa UMKM 

Melati sudah menjadi binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Prabumulih. Hal 

tersebut dikarenakan Produk yang diolah oleh UMKM Melati sesuai dengan 

potensi sumber daya alam yang ada di Prabumulih. Sehingga UMKM bisa 

menjadikan produk olahannya menjadi ciri khas dari Kota Prabumulih itu sendiri. 

Pembinaan dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Prabumulih 

yang dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan maupun keterampilan 

kepada ketua UMKM yang ada di Kota Prabumulih maupun kepada seluruh 

pengusaha/ anggota UMKM itu sendiri. Pelaksanaan pembinaan tersebut dapat 

berupa pelatihan, pendampingan, dan juga pengawasan. 

Selain pembinaan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Prabumulih, Ibu 

Maryati selaku ketua UMKM Melati juga berperan sebagai Pembina terhadap 

para anggota pengusaha UMKM. Proses pembinaan bisa berupa pemberian 

pelatihan dalam pengolahan nanas, pengawasan dalam proses pelaksanaan 

produksi, pendampingan pada saat proses pengemasan dan juga proses 

pemasaran. serta magang atau studi banding ke UMKM lainnya yang lebih maju 

dalam pelaksaannya.  

Melalui proses pembinaan yang dilakukan oleh Ketua UMKM Melati 

terhadap pengusaha UMKM, maka harapannya terdapat perubahan terhadap 

pengusaha sebagai SDM baik itu dalam peningkatan dalam keterampilan 

produksi, perubahan keterampilan dalam pengemasan dan peningkatan dalam 

pemasaran produk. Selain itu, melalui proses pembinaan yang dilakukan 

diharapkan terjadi perubahan kearah lebih baik dalam bidang usaha yang 

dilakukan yaitu meliputi peningkatan promosi, pemasaran, meluasnya jejaring 
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kemitraan, peningkatan teknologi produksi. Sehingga dengan adanya peningkatan 

usaha dan kapasitas SDM nya, maka UMKM akan lebih maju dan penghasilannya 

pun akan bertambah. 

Dengan melakukan pembinaan terhadap para pengusaha UMKM, artinya 

ketua UMKM telah melaksanakan proses pemberdayaan. Dimana tujuannya agar 

membuat para pengusaha mempunyai power atau kekuatan seehingga bisa 

berdaya dan mempunyai keahlian dalam melakukan produksi pengolahan kuliner 

olahan nanas. Serta dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggota 

dengan cara meningkatkan pendapatan para pengusahanya. 

1.2     Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan permasalahan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan pengusaha kuliner olahan 

nanas di UMKM Melati Kota Prabumulih dilihat dari aspek bina 

manusia dan bina usaha? 

2. Bagaimana hasil pembinaan pengusaha kuliner olahan nanas dilihat dari 

perbandingan peningkatan usaha sebelum dan sesudah dilaksanakan 

proses pembinaan. Serta perbandingan peningkatan pendapatan, modal 

dan SDM (pengusaha) sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses 

pembinaan. 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan pembinaan pengusaha kuliner olahan nanas di 

UMKM Melati Kota Prabumulih dilihat dari aspek bina manusia dan 

bina usaha. 

2. Mengetahui hasil pembinaan pengusaha kuliner olahan nanas dilihat dari 

perbandingan peningkatan usaha sebelum dan sesudah dilaksanakan 

proses pembinaan. Serta perbandingan peningkatan pendapatan, modal, 

dan juga SDM atau pengusahanya. 
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1.4    Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai 2 (dua) 

manfaat utama, yaitu (1) Manfaat Teoritis dan (2) Manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 

pembinaan pengusaha kuliner olahan nanas dilihat dari aspek bina 

manusia dan bina usaha serta hasil dari pembinaan tersebut di UMKM 

Melati Kota Prabumulih.  

b. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat menjadi tambahan 

informasi dan menambah ilmu pengetahuan mengenai pembinaan 

pengusaha kuliner olahan nanas dan hasil pembinaan dilihat dari aspek 

bina usaha dan bina manusia di UMKM Melati Kota Prabumulih. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pembinaan pengusaha kuliner olahan nanas yang 

dilakukan oleh UMKM Melati yang nantinya akan membantu 

meningkatkan perekonomian anggotanya melalui peningkatan 

pendapatan pengusaha dalam mengolah berbagai kuliner olahan nanas. 

b. Bagi Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan juga 

pemahaman tentang peran mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah sebagai 

fasilitator dalam program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. 

Salah satunya melalui program pembinaan pengusaha kuliner olahan 

nanas di UMKM Melati Kota Prabumulih 

c. Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 

Penelitian ini berkaitan dengan mata kuliah yang ada didalam 

program studi Pendidikan Luar Sekolah yaitu mata kuliah Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah, Kewirausahaan, dan juga mata kuliah 

Pemberdayaan Masyarakat. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
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dijadikan referensi pengetahuan bagi mahasiswa dan juga bisa 

mengembangkan teori pada mata kuliah yang bersangkutan pada 

program studi Pendidikan Luar Sekolah. 
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